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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan mengetahui morfologi dan morfometri spermatozoa, konsentrasi hormon testosteron, serta korelasi antara
morfometri spermatozoa dengan konsentrasi hormon testosteron pada kaput, korpus, dan kauda epididimis sapi aceh. Preparat ulas
spermatozoa diwarnai dengan pewarnaan Williamâ€™s dan pewarnaan eosin 2% untuk  pengamatan morfologi dan pengukuran
morfometri spermatozoa, sedangkan teknik enzyme-linked immunosorbant assay (ELISA) digunakan untuk mengukur konsentrasi
hormon testosteron dari ekstrak jaringan kaput, korpus, dan kauda epididimis. Data morfologi spermatozoa disajikan secara
deskriptif, sedangkan data morfometri dan konsentrasi hormon testosteron dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (one way
ANOVA). Uji korelasi (pearson correlation) dilakukan untuk mengetahui korelasi antara morfometri panjang total spermatozoa
(PTS) dan konsentrasi hormon testosteron dari ketiga bagian epididimis. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan
morfologi spermatozoa sapi aceh pada kaput, korpus, dan kauda epididimis. Rataan PTS pada bagian kaput, korpus, dan kauda
berturut-turut adalah 69,70Â±0,8 Âµm, 70,90Â±0,39 Âµm, dan 72,98Â±0,74 Âµm dimana ukuran PTS tersebut berbeda nyata
(p0,05). Hasil korelasi positif dan tidak berbeda nyata (r= 0,413, p= 0,416) ditemukan antara morfometri PTS dengan konsentrasi
testosteron pada kaput epididimis, namun korelasi negatif dan tidak berbeda nyata ditemukan pada korpus (r= -0,638, p= 0,172) dan
kauda (r= -0,719, p= 0,108). Kesimpulan dari penelitian ini adalah morfometri spermatozoa (PTS) pada kaput, korpus, dan kauda
epididimis menunjukkan adanya perbedaan ukuran dan hal tersebut berkorelasi dengan konsentrasi testosteron.
